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MOTTO 

 

          

Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. 

(QS. Al-Waqiˊah:79)  
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini berpedoman pada (Pedoman Transliterasi Arab-

Latin) yang dikeluarkan berdasarkan keputusan bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
  Sa   ṡ es (dengan titik di ث

atas) 
 Jim J Je ج
 Ha   ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 Zal   Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Sad   ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
 Dad   ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
 Ta   ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 
 Za   ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
 ain …‘ koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah …’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

 

 

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dhammah U U 

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يْ....   fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan wau Au a dan u وْ ....
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c. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...ا... ى...  Fathah dan alif 

atau ya 

 Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya   Ī i dan garis di ي.... 

atas 

 Dhammah dan و.... 

wau 

 Ū u dan garis di 

atas 

Contoh:     َقَال  : qāla 
 qīla : قِيْلَ

 yaqūlu : يَقُىْلُ

 
d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinyaadaah /t/ 

Contohnya:  ُرَوْضَة  : rauḍ atu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:  ْرَوْضَة  : rauḍ ah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:  ُرَوْضَةُ الْاَطْفَال : rauḍ ah al-aṭ fāl 

e. Syaddah(tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya: َرَبَّنا  :rabbanā 

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  الشفاء  : asy-syifā’ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya :  القلم   : al-qalamu 
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g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun 

hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

 wa innallāhalahuwakhair ar-rāziqīn    : وَاِنَّ الَله لَهُىَ خَيْرُ الرَازِقِيْ

   wa innallāhalahuwakhairurrāziqīn 
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ABSTRAK 

 

Seseorang yang selalu berinteraksi dengan al-Qur’an, yakni 

dengan mengimaninya, menerapkan tajwīd dan makhrāj dalam 

membacanya, mendengarkan, menghafalkan, memahami maknanya, 

ataupun mengamalkannya dengan menjadikannya sebagai pedoman 

dan ḥujjah dalam kehidupannya, maka ia akan mendapatkan 

keutamaan di sisi Allah baik di dunia maupun di akhirat. Namun, 

wanita tidak bisa selalu berinteraksi dengan al-Qur’an bahkan hanya 

sekedar untuk membacanya, karena tidak bisa dipungkiri dalam satu 

bulan wanita harus mengalami menstruasi atau haid. mengapa 

demikian? Sebab, menurut beberapa kalangan seseorang yang sedang 

haid tidak diperbolehkan menyentuh al-Qur’an ataupun membacanya, 

bahkan ada pula yang mengharamkan. Berbicara tentang haid, banyak 

sekali ketentuan dan larangan yang dijelaskan dalam kitab-kitab fiqih 

yang berlandaskan pada al-Qur’an dan hadis, akan tetapi ada beberapa 

hal yang kurang dipahami dan diperhatikan oleh sebagian wanita, 

diantaranya larangan atau kebolehan membaca al-Qur’an saat haid. 

Begitupula persepsi santri pondok tahfidz di Semarang. Maka bagi 

penulis, hal ini sangat penting untuk diteliti.  

Dengan rumusan masalah, Pertama, pemahaman santri 

pondok tahfidz di Semarang terhadap hadis tentang larangan atau 

diperbolehkannya membaca al-qur’an pada saat haid. kedua, 

implementasi pemahaman santri santri pondok tahfidz di Semarang 

terhadap hadis tentang larangan atau diperbolehkannya membaca al-

qur’an pada saat haid. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah field 

research, dengan pendekatan survei.Sumber-sumber datanya 

diperoleh dari santri pondok tahfidz di Semarang dan buku-buku yang 

berhubungan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan Observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan analisis data di lapangan model interaktif 

Miles dan Huberman yaitu aktivitas dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, kemudian direduksi 

setelah itu adanya penyajian data dan terakhir menarik kesimpulan 

atau verifikasi.  

Berdasarkan penelitian, kesimpulan dari penelitian ini dalam 

memahami hadis larangan dan kebolehan membaca al-Qur’an saat 

wanita haid santri pondok tahfidz di Semarang, umumnya memahami 
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hadis secara tekstual. Sebagian santri yang lain lebih memahami hadis 

secara kontekstual. Santri pondok tahfidz di Semarang sejatinya sesuai 

dalam memahami hadis larangan maupun kebolehan membaca al-

Qur’an tanpa adanya kontradiksi maupun pertentangan dalam 

pemahaman diantara mereka, karena kebolehan membaca al-Qur’an 

hanya diperbolehkan jika adanya suatu 'illat yaitu penghafal al-Qur’an 

atau pengajar dan lain sebagainya. Jadi pada hakikatnya sepakat tidak 

diperbolehkan membaca al-Qur’an pada saat haid. Sedangkan 

implemementasi pemahaman terbagi menjadi 2 kategori; Pertama, 

membaca al-Qur’an didalam hati, implementasi ini sesuai dengan  

ketentuan dan tanpa ada ikhtilaf dikalangan ulama.. Membaca al-

Qur’an dalam hati diimplementasikan dengan berbagai cara seperti 

mendengar murattal, atau mendengar teman yang sedang muraja'ah. 

Namun, jika dalam kondisi tertentu seperti Khatmīl Qur’ān maka 

diperbolehkan membaca al-Qur’an dengan lisan (bersuara). Kedua, 

membaca al-Qur’an dengan lisan (Bersuara) maka dikembalikan 

kepada Qiyas jika (Sekiranya dengan alasan lupa itu amat Nadhir 

“Tidak terlalu dikhawatirkan) maka diperbolehkan.    


